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ABSTRAK

Abstrak: Pengolahan sampah dikaitkan dengan keterbatasan sumber daya untuk
melakukan pengelolaan sampah baik oleh masyarakat maupun pemerintah. Masyarakat,
dalam hal ini dunia pendidikan, memiliki peran penting dalam pengelolaan sampah.
Salah satu lembaga pendidikan yang juga mengalami permasalahan dalam pengelolaan
sampah adalah Pondok Pesantren Qur’an Al Hikmah Bogor. Pengelolaan sampah di
Pesantren Al Hikmah saat ini masih bersifat konvensional yaitu dengan pembakaran dan
penimbunan. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini ditujukan untuk memberikan
penyuluhan kepedulian akan sampah dan mengungkap tingkat pemahaman sampah oleh
santri di Pesantren Al Hikmah. Kegiatan pengabdian dilakukan dengan memberikan
penyuluhan kepada 100 santri mengenai sampah dan pengelolaannya. Kepada para
santri diberikan kuesioner sebelum dan sesudah penyuluhan. Hasil yang diperoleh
adalah nilai pemahaman santri yang dilihat dari rata-rata jumlah jawaban yang benar
pada pre questionnaire sebanyak 14 butir pertanyaan dan pada post questionnaire 15
butir pertanyaan sehingga terdapat peningkatan pemahaman santri akan sampah
setelah diberikan penyuluhan sebesar 7,14%.

Kata Kunci: Sampah; Pengelolaan sampah; Penyuluhan; Tingkat pemahaman santri.

Abstract: Waste processing is associated with limited resources to manage waste both by
the community and the government. The community, in this case the world of education,
has an important role in waste management. One of the educational institutions that is
also experiencing problems in waste management 1s Al Hikmah Islamic Boarding School
Bogor. Waste management at the Al Hikmah Islamic Boarding School is currently still
conventional, namely by burning and stockpiling. Therefore, this service activity is
intended to provide education on waste awareness and reveal the level of understanding
of waste by students at Al Hikmah Islamic Boarding School. Service activities are carried
out by providing counseling to 100 students about waste and its management. The
students were given a questionnaire before and after the counseling. The result obtained
1s the value of students’ understanding as seen from the average number of correct
answers in the pre-questionnaire as many as 14 questions and in the post-questionnaire
15 questions so that there is an increase in students' understanding of waste after being
given counseling by 7.14%.

Keywords: Waste;, Waste Management; Counseling; Students’ level of understanding.
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A. LATAR BELAKANG

Saat ini, masalah sampah mendapat perhatian serius secara global.
Sampah adalah suatu bahan yang tidak berguna yang dihasilkan dari
kegiatan manusia, dan dibuang secara langsung atau sembarangan tanpa
pengolahan apapun (Mahyudin, 2017). Produksi sampah meningkat seiring
dengan pertambahan penduduk dan urbanisasi (Rimantho & Tamba, 2021),
yang menyebabkan meningkatnya sampah dan tingginya tingkat
konsumerisme dalam masyarakat (Saputra & Mulasari, 2017).

Masalah pengelolaan sampah dapat dikategorikan menjadi tiga aspek:
hilir, pengolahan, dan hulu. Produksi sampah terkait tahap hilir meningkat
setiap tahun karena peningkatan jumlah penduduk. Tahap pengolahan
dikaitkan dengan keterbatasan sumber daya untuk melakukan pengelolaan
sampah baik oleh masyarakat maupun pemerintah. Tahap hulu terkait
dengan belum adanya sistem pengelolaan sampah di masyarakat (Zamzami
Elamin et al., n.d.). Masyarakat memiliki peran penting dalam pengelolaan
sampah berbasis pemberdayaan masyarakat, khususnya pada tahap hulu.
Masyarakat bertanggung jawab untuk mengurangi volume sampah yang
dihasilkannya (Sudiro et al., 2018). Pada tahap proses, masyarakat dapat
melakukan pengelolaan sampah dengan mengolah sampah dengan cara yang
tepat seperti mendaur ulang sampah.

Pemberdayaan masyarakat dan sinergi antar pemangku kepentingan
sering disarankan untuk meningkatkan pengelolaan sampah di wilayah
tertentu (Ahmed & Ali, 2004). Peran masyarakat dalam pengelolaan sampah
masih dangkal, tidak hanya di Indonesia tetapi juga di negara lain seperti
Myanmar. Hal ini dikarenakan tingkat kesadaran masyarakat terhadap
sampah masih rendah. Indikator minimnya kesadaran mereka terlihat dari
banyaknya pembuangan sampah liar di sekitar pemukiman (Masyarakat et
al., 2021). Pembuangan sampah sembarangan dapat ditemukan di dasar
sungai, pekarangan kosong, di pinggir jalan, atau jalan itu sendiri. Semua
sikap tidak pantas tersebut di atas menyiratkan bahwa pengetahuan dan
sikap terhadap pengelolaan sampah masih rendah (Saputra & Mulasari,
2017).

Sampah yang terabaikan menimbulkan masalah yang lebih besar yaitu
membantu penularan penyakit (Exposto, 2017), seperti malaria dan diare
(Yoada et al., 2014). Dampak lain dari pengelolaan sampah yang buruk
adalah tercemarnya sumber air tanah, longsor sampah, banjir dan
pencemaran udara akibat bau sampah. Upaya pelibatan masyarakat dalam
pengelolaan sampah perlu dimulai sejak dini karena tidak mudah mengubah
perilaku manusia dalam waktu yang singkat. Hal ini terlihat dari program
pengelolaan sampah yang berjalan tidak berjalan efektif dan efisien karena
kurangnya kepatuhan dari masyarakat. Oleh karena itu, internalisasi nilai
pengelolaan sampah perlu dimulai sejak dini (Mulyana & Ramadhan, 2017).
Peduli lingkungan dan pendidikan berperan sebagai bekal bagi anak-anak
tumbuh ke fase dewasa, termasuk mengurangi dan mengelola sampah.
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Ada bukti kuat yang menunjukkan bahwa kesadaran dan sikap individu
atau kelompok terhadap timbulan dan pengelolaan sampah sangat penting
dalam upaya menjawab tantangan pengelolaan sampah (Kofoworola, 2007).
Sikap negatif masyarakat terhadap lingkungan juga berimbas pada lembaga
pendidikan yang diperparah dengan permasalahan yang terus menerus
berubah, tidak hanya dalam isi kurikulum tetapi juga mata pelajaran
sekolah. Misalnya, pendidikan kesehatan sebagai mata pelajaran sekolah
menggantikan higiene di mana siswa pernah diajarkan tentang sanitasi
lingkungan, yang memberikan kesempatan untuk mempelajari tindakan
pengelolaan sampah dan sanitasi (Ayodeji, 2012). Kesadaran, sikap dan
perilaku masyarakat sangat penting dalam pengelolaan sampah. Alasan
partisipasi individu dalam pengelolaan sampah terkait dengan motivasi
lingkungan, tekanan sosial, sikap dan insentif ekonomi (Bartlett, 2005).
Masalah dengan pengelolaan sampah baru-baru ini muncul di negara
berkembang di mana ada sedikit sejarah pendidikan kesadaran lingkungan
(Ojeda-Benitez et al., 2000) dan di mana banyak anggota masyarakat yang
buta huruf dan tidak menyadari masalah akumulasi sampah (Li, 2003). Usia,
jenis kelamin, status pendidikan, dan jumlah yang dikenakan untuk layanan
pengumpulan sampah telah diidentifikasi sebagai faktor yang
mempengaruhi pengelolaan sampah padat di kota-kota berpenduduk padat
seperti Ibadan dan Lagos (Ajani, 2008).

Sikap lingkungan anak muda tampaknya sangat penting karena mereka
pada akhirnya memainkan peran langsung dalam memberikan solusi
berbasis pengetahuan untuk masalah lingkungan yang akan dating (Adeolu
& Enesi, 2014). Program lingkungan sekolah, meskipun ditujukan kepada
siswa jika disalurkan dengan benar juga dapat mempengaruhi pengetahuan
lingkungan, sikap dan perilaku orang dewasa (orang tua, guru dan anggota
masyarakat setempat) melalui proses pengaruh antargenerasi (Lansing,
2000); (Hidayah et al., 2021). Setiap sekolah menghasilkan limbah yang
timbul dari kegiatan rutin seperti pekerjaan kelas, menyapu, menyajikan
makanan, dan memotong semak. Jenis limbah padat yang umum ditemukan
di berbagai sekolah di negara kurang berkembang termasuk kertas, rumput,
nilon (kantong air murni dan biskuit, lolipop, es krim, dan bungkus manis
atau permen), tebu, tongkol jagung, dan kulit kacang tanah. Bentuk limbah
lain juga dapat ditemukan di lingkungan sekolah dan ini mungkin tidak
dihasilkan secara langsung oleh siswa dan guru.

Pemahaman akan sampah dan pengelolaannya merupakan faktor
penting dalam mendukung keberhasilan program pengelolaan sampah
berkelanjutan. Peran dunia pendidikan dalam berkontribusi memecahkan
masalah pengelolaan sampah berkelanjutan juga menjadi aspek penting.
Pondok Pesantren dapat menjadi salah satu lembaga yang memberikan
pembelajaran pengelolaan sampah dengan baik dan benar. Melalui
pembelajaran tersebut dapat memberikan dan meningkatkan kesadaran
untuk mengelola sampah melalui pembentukan bank sampah berbasis
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pesantren (Syafi’, 2018). Sehingga kesadaran akan pengolahan sampah di
pesantren harus terus ditingkatkan (Iffandani et al., 2013). Studi yang
dilakukan Inayah dan Suprapto (2017) menggarisbawahi bahwa terdapat
peningkatan pemahaman pada santri terkait dengan pengelolaan sampah
yang masih memiliki potensi secara ekonomi apabila sampah tersebut
dimanfaatkan kembali. Kegiatan penyuluhan perilaku minim sampah di
pesantren dapat meningkatkan kesadaran dengan adanya perubahan
pengetahuan setelah dilakukan penyuluhan meskipun perubahannya tidak
begitu signifikan (Latif, 2021). Elizabeth (2017) mengaplikasikan
pendekatan dialog dengan warga menggunakan metode ABCD yang
bertujuan merubah perilaku santri terkait dengan pengelolaan sampah serta
meningkatkan pengetahuan tentang penggunaan kembali sampah yang
masih dapat di daur ulang. Pendekatan pendidikan dan pendampingan
dalam pengelolaan sampah berbasis 3R bertujuan guna meningkatkan
pengetahuan santri terkait pengelolaan sampah di pondok pesantren
(Ernyasih et al., 2020). Pendekatan yang dilakukan ini memperoleh respon
yang baik dari guru dan santri dalam kaitannya dengan pengolahan sampah.
Penyuluhan yang diberikan pada kelompok santri dan ibu-ibu rumah tangga
dapat meningkatkan perubahan pengetahuan, keterampilan, perilaku dan
sikap (Rahmatullah dan Widarti, 2017).

Salah satu lembaga pendidikan yang juga mengalami permasalahan
terkait dengan pengelolaan sampah adalah Pondok Pesantren Al-Quran Al
Hikmah yang merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam dan
berlokasi di Kecamatan Parung Bogor. Pondok pesantren ini berdiri pada
tahun 2009 dan memfokuskan kegiatannya pada pesantren tahfidz Qur’an.
Santri di pondok pesantren ini berasal dari berbagai daerah di Indonesia.
Hingga saat ini jumlah santri yang menimba ilmu Qur’an di pesantren Al
Hikmah sebanyak 300 orang santri dan telah menghasilkan 1500 lulusan.

Pengelolaan sampah di pesantren Al Hikmah saat ini masih bersifat
konvensional. Secara umum pengelolaan sampah yang dilakukan di pondok
pesantren Al Hikmah dengan cara pembakaran dan penimbunan yang dapat
mengkibatkan pencemaran lingkungan seperti yang terlihat pada Gambar 1
dan Gambar 2. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini ditujukan untuk
memberikan penyuluhan kepedulian akan sampah dan cara pemilahan
sampah serta mengungkap tingkat pemahaman sampah oleh santri di
Pesantren Al Hikmah seperti terlihat pada Gambar 3 dan Gambar 4.
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GambrA 1‘. Tempat Pémbuangaﬁ AkhrVSmpAah
di Pondok Pesantren Qur’an Al Hikmah Bogor

Gambar 2. Proses Pembakaran Sampah di TPA
Pondok Pesantren Qur’an Al Hikmah Bogor

Gambar 3. Penyuluhan Mengenai Pengetahuan Pengelolaan
Sampah di Pondok Pesantren Qur’an Al Hikmah Bogor

Gambar 4. Penyuluhan Mengenai Pemilahan Sampah
di Pondok Pesantren Qur’an Al Hikmah Bogor
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B. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan PkM dilakukan oleh 3 (tiga) orang dosen dan 5 (lima) orang
mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Pancasila, Jakarta. Metode
pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini mengikuti
langkah-langkah yang disajikan pada gambar 5.

Penyebaran pre
questionnaire

Penyuluhan

Penyebaran post
questionnaire

Analisis

Pengolahan
data kuesioner
dengan paired

Menetapkan
hipotesis

t-test
Gambar 5. Metode Pelaksanaan PkM

1. Penyebaran pre questionnaire.
Kegiatan PkM dilakukan dengan cara memberikan kuesioner kepada
para santri yang bertujuan untuk mengetahui pemahaman para santri
mengenal sampah dan memberikan penyuluhan kepada santri tentang
sampah dan pengelolaannya. Sebelum diberikan penyuluhan, disebarkan
kuesioner awal (pre questionnaire) kepada 100 santri yang terdiri dari 17
butir pertanyaan dengan bentuk jawaban Benar atau Salah.

2. Penyuluhan tentang sampah dan pengelolaannya.
Penyuluhan kepada para santri dilakukan setelah kuesioner awal
dikumpulkan. Materi penyuluhan terkait jenis-jenis sampah, sifat
sampah dan akibat yang ditimbulkan oleh sampah bagi kelangsungan
hidup manusia. Selain itu dijelaskan juga cara pengelolaan sampah yang
baik dan contoh produk yang dihasilkan dari sampah yang dapat
memiliki nilai ekonomi.

3. Penyebaran post questionnaire.
Setelah penyuluhan selesai diberikan, dilakukan penyebaran kuesioner
kembali (post questionnaire) untuk mengetahui apakah terjadi
peningkatan pemahaman santri akan sampabh.

4. Menetapkan hipotesis uji.
Sebelum dilakukan pengolahan data kuesioner, terlebih dahulu
ditetapkan hipotesis. Hipotesis yang ditetapkan sebagai berikut:
Ho ‘pu; =0
Ha “pp# 0

5. Pengolahan data kuesioner dan analisis.
Langkah selanjutnya adalah melakukan pengolahan data serta analisis
dengan Uji-t Berpasangan (Paired t-test) untuk mengetahui ada atau
tidaknya perbedaan nyata pada tingkat pemahaman para santri antara
sebelum dengan sesudah diberikan penyuluhan. Nilai a yang digunakan
pada Uji-t Berpasangan adalah 0,05 (5%) dengan batas wilayah
penolakan (wilayah kritis) sebagai berikut:
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H, diterima jika -tway < tuji < tazv
dimana:v=df =n—-1
Rumus yang digunakan untuk menghitung nilai t berpasangan adalah:

d— pg
trost = ———
test Sd/\/ﬁ (1)

’ d—d)?
Sg = Z(nfl) (2)

d = perbedaan nilai pasangan data (sebelum dan sesudah diberi
perlakuan)

dimana:

n = banyaknya pasangan data

Penyebaran dan pengisian kuesioner pre dan post kepada santri seperti
terlihat pada Gambar 6.

wi
Gambar 6. Penyebaran Kuesioner (Pre Questionnaire dan Post Questionnaire)
Kepada Para Santri Saat Kegiatan Penyuluhan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kuesioner pre dan post terdiri dari 17 butir pertanyaan dengan pilihan

jawaban Benar atau Salah (7rue or False Questionnaire). Berikut adalah

butir-butir pertanyaan beserta jawaban yang benar, seperti terlihat pada

Tabel 1.
Tabel 1. Butir-butir Pertanyaan Beserta Jawaban
No Butir Pertanyaan Jawaban
1 Pengertian sampah adalah bahan atau benda padat yang sudah B

tidak dipakai lagi oleh manusia atau benda padat yang sudah
tidak digunakan dalam suatu kegiatan manusia dan dibuang.

2  Berdasarkan tipenya sampah dibedakan menjadi sampah B
organik dan anorganik

3 Berdasarkan sifatnya sampah dibedakan menjadi sampah S
organik dan anorganik

4  Persyaratan tempat sampah adalah terpisah antara sampah B
organik dan anorganik

5 Sampah yang dihasilkan harus dipisahkan menurut jenisnya B

6 Sampah yang dikumpulkan dibuang di tempat penampungan B

sementara yang disediakan




2862 | JMM (Jurnal Masyarakat Mandiri) | Vol. 6, No. 4, Agustus 2022, hal. 2855-2866

7 Sampah yang dikumpulkan dapat dibakar agar tidak S
mengganggu kebersihan

8 Kegiatan Reduce adalah suatu upaya mengurangi jumlah B
sampah dengan mengurangi barang dan material yang
digunakan

9 Reuse adalah upaya memanfaatkan kembali barang-barang B

yang sudah tidak terpakai lagi dengan jalan meneliti kembali
barang sebelum dibuang

10 Recycle adalah upaya sebisa mungkin mendaur ulang barang B
yang sudah tidak berguna

11 Sampah dapat menimbulkan bau busuk yang mengganggu B
kenyamanan penduduk

12 Sampah dapat menjadi sumber penyakit B

13 Sampah dapat menjadi tempat bersarangnya vektor dan B
binatang pengganggu

14 Sampah dapat menjadi sumber pendapatan bagi keluarga B

15 Sampah organik dapat diolah menjadi kompos B

16 Sampah anorganik dapat dijadikan barang-barang kreasi B

17 Sampah organik dapat dijual ke pemulung B

Dari 100 kuesioner yang disebar, hanya sebanyak 60 kuesioner yang
valid untuk diolah. Adapun Santri yang mengisi kuesioner adalah santri
yang berumur 10 tahun (2%), 12 tahun (23%), 13 tahun (32%), 14 tahun (18%),
15 tahun (10%), 16 tahun (8%) dan 17 tahun (7%). Dari hasil pengolahan
kuesioner, diperoleh tingkat pemahaman santri akan sampah. Tingkat
pemahaman santri dapat dilihat dari jawaban yang dipilih, apakah sesuai
dengan jawaban yang benar seperti yang disajikan pada Tabel 1. Adapun
jumlah santri yang memilih jawaban yang sesuai seperti terlihat pada Tabel
2.

Tabel 2. Jumlah Santri yang Memberikan Jawaban yang Sesuai (Orang)

Butir Pre Post
Pertanyaan Questionnaire Questionnaire
1 55 55
2 52 42
3 17 10
4 56 58
5 55 58
6 53 48
7 27 51
8 58 56
9 51 60
10 56 60
11 58 59
12 57 60
13 55 59
14 42 56
15 53 57
16 53 58

17 49 50
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Secara rata-rata, dari 17 butir pertanyaan pada pre questionnaire
terdapat 50 santri (83,33%) yang jawabannya sesuai dan pada post
questionnaire sebanyak 53 santri (88,33%) santri memberikan jawabannya
yang sesuai (jawaban yang benar). Jika dilihat dari angka tersebut,
menunjukan bahwa ada peningkatan pemahaman santri akan sampah
setelah dilakukan penyuluhan. Untuk lebih meyakinkan bahwa benar terjadi
peningkatan pemahaman santri, maka dilakukan uji Hipotesis yaitu Uji-t
Berpasangan. Hipotesis yang diberikan yaitu:

Ho: u; = 0 (Tidak terdapat perbedaan tingkat pemahaman santri sebelum
dan sesudah diberikan penyuluhan)

Ha: uy # 0 (Terdapat perbedaan tingkat pemahaman santri sebelum dan
sesudah diberikan penyuluhan)

dimana:

n = jumlah responden = 60.

a = 0,05 (5%).

H, diterima jika -toso,y < tuji < tw2,v atau H, diterima jika p value > 0,05. Berikut

jawaban responden seperti terlihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Jawaban Responden

Jumlah Jawaban yang Jumlah Jawaban yang
Responden Sesuai Responden Sesuai
Pre Post Pre Post
1 14 15 31 11 14
2 13 13 32 8 13
3 15 15 33 14 15
4 15 16 34 15 12
5 12 13 35 15 15
6 15 15 36 14 15
7 8 16 37 17 16
8 16 14 38 15 15
9 16 17 39 13 15
10 14 15 40 15 16
11 16 16 41 14 16
12 15 16 42 17 16
13 16 16 43 16 16
14 14 15 44 16 15
15 12 13 45 11 16
16 15 15 46 14 15
17 15 16 47 16 16
18 14 15 48 14 13
19 14 13 49 14 13
20 12 16 50 16 17
21 15 16 51 12 12
22 14 14 52 15 15
23 15 15 53 15 15
24 15 17 54 16 16
25 15 13 55 13 14
26 13 13 56 12 16
27 12 15 57 14 16
28 14 13 58 15 16
29 14 14 59 12 16

30 15 16 60 12 16
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Hasil dari Uji-t Berpasangan dengan menggunakan software SPSS,
seperti terlihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji-t Berpasangan

Paired Samples Statistics
Std. Error
Mean I Std. Deviation Mean
Fair1  PreTest 14.07 G0 1.831 236
Post Test 1495 60 1.281 65

Paired Samples Test

Faired Differences

95% Confidence Interval of the
Stdl. Error Difference

Mean Std. Deviation Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)
Pair1  PreTest- PostTest -.883 1.878 243 -1.369 -.398 -3.643 59 001

Pada Tabel 4 terlihat bahwa dari 60 responden, rata-rata tiap responden
memberikan jawaban yang sesuai pada pre questionnaire adalah sebanyak
14 dari 17 butir pertanyaan dan pada post questionnaire sebanyak hampir
15 dari 17 butir pertanyaan sehingga terdapat peningkatan pemahaman
para santri sebesar 7,14%. Nilai ty;i dengan a = 5% sebesar -3,643 dimana
to,025:50 = £2,009 (tui = -3,643 < too02s50 = -2,009) dan nilai p value yang
ditunjukan pada kolom Sig.(2-tailed) adalah 0,001 < 0,05 yang menyatakan
bahwa Ho ditolak. Hal ini menunjukan bahwa terdapat perbedaan tingkat
pemahaman santri antara sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan.
Perbedaan ini menghasilkan tingkat pemahaman santri setelah diberikan
penyuluhan lebih baik dibandingkan sebelumnya yang dapat dilihat dari
nilai mean post questionnaire lebih besar dari nilai mean pre questionnaire.
Dengan adanya peningkatan pemahaman akan sampah, diharapkan
kesadaran akan pengelolaan sampah di lingkungan Pondok Pesantrean
Qur’an Al Hikmah Bogor menjadi lebih baik.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Penyuluhan kepedulian akan sampah kepada santri di Pondok Pesantren
Qur'an Al Hikmah, Kemang, Parung, Bogor menghasilkan tingkat
pemahaman santri akan sampah lebih baik dari sebelumnya meski sebagian
besar santri menunjukan pemahaman yang cukup mengenai sampah
sebelum diberikan penyuluhan dimana terjadi peningkatan pemahaman
santri sebesar 7,14% setelah diberikan penyuluhan. Dengan adanya
peningkatan pemahaman akan sampah, diharapkan kesadaran akan
pengelolaan sampah di lingkungan pesantrean Al Hikmah baik oleh santri
maupun oleh manajemen pesantren menjadi lebih baik.

Rekomendasi yang diusulkan oleh tim PkM kepada manajemen Pondok
Pesantren Al Hikmah adalah melakukan pengelolaan sampah dengan
membuat bank sampah, memilah sampah yang masih dapat diolah menjadi
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barang yang memiliki nilai ekonomi, dan membuat budidaya maggot sebagai
solusi pengelolaan sampah dari sisa-sisa makanan (sampah organik).
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